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ABSTRAK 

 

Riyani Budhi Antari 

512021080 

 

HUBUNGAN PEMBERIAN ASI EKSLUSIF DENGAN KEJADIAN 

STUNTING PADA BALITA USIA 6-59 BULAN DI DESA KATAPANG 

KABUPATEN BANDUNG 

 

V; 2023; 52 halaman; 6 tabel; 1 gambar; 9 lampiran  

 

 

Indonesia termasuk dalam kelompok negara yang mempunyai prevalensi 

kejadian stunting cukup tinggi yaitu 30-39%, dan menempati peringkat kelima 

dunia dengan jumlah anak pendek terbanyak. Hal tersebut diindikasikan 

berdasarkan standar World Health Organization (WHO) yaitu 20% atau 

seperlima dari jumlah total balita secara keseluruhan. balita yang tidak diberi 

ASI eksklusif berpeluang 4,6 kali lebih besar untuk mengalami stunting 

karena ASI berperan dalam respon gizi balita 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui hubungan pemberian ASI eksklusif 

dengan kejadian stunting pada balita usia 6-59 bulan di Desa Katapang 

Kecamatan Katapang. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

korelasi dengan design penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian 

ini adalah semua balita stunting usia 6-59 bulan di Desa Katapang, Bandung. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 

Total Sampling.  

Hasil Uji Chi-Square diperoleh nilai p-value sebesar 0.002<0.05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat 

hubungan hubungan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada 

balita usia 6-59 bulan di Desa Katapang Kecamatan Katapang Kabupaten 

Bandung. 

 

 

Kata kunci : ASI eksklusif, stunting, balita 

Kepustakaan : 31 buah (2016-2021) 
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ABSTRACT 

 

Riyani Budhi Antari 
512021080 

  

THE RELATIONSHIP BETWEEN EXCLUSIVE BREASTFEEDING 

AND STUNTING INCIDENCE IN TODDLERS AGED 6-59 MONTHS 

IN KATAPANG VILLAGE, BANDUNG REGENCY 

  
V; 2023; 52 pages; 6 tables; 1 image; 9 Appendix 

  

  

Indonesia is included in the group of countries that have a fairly high 

prevalence of stunting at 30-39%, and are ranked fifth in the world with the 

highest number of short children. This is indicated based on World Health 

Organization (WHO) standards, which is 20% or one-fifth of the total number 

of toddlers as a whole. Toddlers who are not exclusively breastfed are 4.6 

times more likely to be stunted because breast milk plays a role in the 

toddler's nutritional response. 

This study aims to determine the relationship between exclusive breastfeeding 

and stunting incidence in toddlers aged 6-59 months in Katapang Village, 

Katapang District. This research method uses a descriptive correlation 

method with a cross-sectional research design. The population in this study 

was all stunting toddlers aged 6-59 months in Katapang Village, 

Bandung. Sampling techniques in this study using techniques Total Sampling. 

The results of the Chi-Square Test obtained a p-value of 0.002<0.05 so that it 

can be concluded that H0 is rejected and Ha is accepted which means that 

there is a relationship between exclusive breastfeeding and stunting incidence 

in toddlers aged 6-59 months in Katapang Village, Katapang District, 

Bandung Regency. 

  

  

Keywords : exclusive breastfeeding, stunting, toddlers 
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